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”Sastra dan sejarah seputar era VOC” adalah tema Wacana, Jurnal Ilmu Penge-
tahuan Budaya nomor ini. Sesuai dengan judul tema, artikel-artikel yang disa-
jikan merupakan pembahasan sejarah dan sastra. Judul tema ini didasarkan 
pada tema Seminar Internasional ”Sejarah dan Sastra dalam Era VOC” yang 
diselenggarakan di Depok pada tanggal 14 Januari 2008 oleh Departemen 
Susastra, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, dalam 
kerja samanya dengan Departemen Sejarah.
Teks sastra sering dihindari penggunaannya dalam penelitian sejarah 
karena ada anggapan bahwa teks sastra kurang memberi informasi yang 
berguna. Melalui analisis teks sastra berupa puisi berjudul Repen Ripangi, 
penulis artikel pertama dari jurnal edisi ini berargumen bahwa teks sastra 
dapat memberikan dimensi lain pada wawasan sejarah yang justru tidak 
ditemukan di dalam dokumen sejarah.
Tulisan kedua mengetengahkan penjelasan tentang François Valentijn, 
penulis buku yang banyak dituduh sebagai penjiplak. Namun, kandungan 
isi karyanya, Oud en Nieuw Oost-Indiën, bermanfaat baik untuk penelitian 
sastra maupun sejarah, dan sekarang ini tidak dapat ditemukan lagi dalam 
karya-karya lain.
Artikel ketiga adalah tinjauan naskah kuno beraksara Jawi berupa sepucuk 
surat dari tanah pembuangan di Ceylon yang dilayangkan kepada Gubernur 
Jenderal Hindia-Belanda di Batavia. Dalam penelitian ini ditemukan informasi 
penting tentang anggota dinasti kerajaan Gowa yang selama ini belum 
terungkap dalam buku-buku sejarah Indonesia.
Hubungan Belanda dan Jepang berawal dengan merapatnya kapal 
Belanda “De Liefde “ di Kyushu pada tahun 1600. Artikel keempat menyajikan 
pembahasan tentang pengaruh ilmu pengetahuan Belanda (rangaku) pada awal 
modernisasi Jepang, terutama di bidang Ilmu Kedokteran dan Astronomi, 
serta hubungan perdagangan antara VOC dan Jepang pada masa Tokugawa 
(1603-1867).
Tulisan kelima memberikan ulasan mengenai genre dan tema dalam 
kesusastraan Hindia-Belanda pada masa VOC. Dalam ”Cerita dari Timur” 
yang menceritakan singgungan budaya Barat (Belanda) dan budaya lokal 
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(di Hindia-Belanda) ini, ditemukan pelbagai teks berupa jurnal perjalanan 
kapal, laporan keadaan di Hindia-Belanda, roman dan cerita pendek, puisi, 
dan juga lagu.
Artikel keenam membahas beberapa cerita berbahasa Melayu tentang njai.
Dalam karya-karya berbahasa Belanda yang termasuk dalam kesusastraan 
kolonial Hindia-Belanda njai digambarkan sebagai perempuan pribumi yang 
tidak setia, pengincar harta laki-laki, dan pemakai guna-guna. Dalam karya-
karya fiksi berbahasa Melayu dari abad kesembilan belas dan awal kedua 
puluh ini njai digambarkan sebagai perempuan yang menumbuhkan simpati 
karena kebaikannya dan penderitaannya sebagai korban laki-laki Belanda, 
pedagang Cina, dan priyayi pribumi.
Dalam artikel ketujuh diceritakan perkembangan usaha percetakan dan 
penerbitan dalam hubungannya dengan media, berawal dari masa VOC. 
Perhatian utama dalam tulisan ini diberikan pada keberlangsungan Bataviasche 
Nouvelles sebagai media pemberitaan dan produk usaha percetakan dan 
penerbitan dalam hubungannya dengan monopoli dagang VOC.
Tulisan berikutnya mengulas masuknya teknologi fotografi ke Hindia-
Belanda yang pada mulanya dikatakan untuk memenuhi kebutuhan 
pemerintah dan kemudian baru kebutuhan pribadi (baik orang Eropa maupun 
elite pribumi) yang mampu membayar biaya pengabadian gambar mereka. 
Dari perekaman berupa foto berlanjut ke pembuatan kartu pos bergambar 
situasi di Hindia-Belanda. Foto dan kartu pos yang dikirim ke Eropa ini secara 
tak langsung ikut mengawali promosi Hindia-Belanda.
Artikel kesembilan dan terakhir dalam jurnal ini menyajikan pengamatan 
relasi kuasa antara penguasa Belanda dan masyarakat pribumi di Hindia-
Belanda melalui analisis film Moeder Dao, de schilpadgelijkende (1995) hasil 
karya Vincent Monnikendam. Film kolase yang disusun dari sejumlah 
penggalan film dokumenter bisu Hindia-Belanda antara tahun 1912 dan 1933 
ini mengajak publik pada zaman merdeka ini untuk mengkaji ulang wacana 
kolonial di Hindia-Belanda.
Selain kesembilan artikel di atas, jurnal ini juga menyajikan beberapa 
resensi buku ilmiah. 
Selamat membaca. 
